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PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha, perhitungan harga pokok produksi (HPP) sangat krusial bagi
perusahaan karena menjadi landasan utama dalam mengelola operasional dan keuangan.
HPP merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau
jasa selama periode tertentu, mulai dari pengolahan bahan baku hingga menjadi produk
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jadi (Mulyadi, 2018). Suatu perusahaan harus mampu menghitung seluruh biaya yang
muncul selama proses produksi, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
penggunaan mesin, agar dapat menentukan harga jual yang tepat. Perhitungan biaya
produksi bertujuan agar perusahaan dapat mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk setiap unit produksi serta menentukan harga pokok penjualan yang menjadi dasar
harga jual akhir. Ketelitian dalam menghitung HPP sangat penting, karena kesalahan
dalam menetapkan harga jual dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan, bahkan
berpotensi menyebabkan kerugian.

Seiring perkembangan usaha, kompleksitas masalah yang muncul juga meningkat,
termasuk bertambahnya biaya produksi seiring aktivitas perusahaan. Untuk itu,
perusahaan perlu menerapkan sistem akuntansi biaya. Melalui sistem ini, perusahaan
memperoleh informasi biaya yang dibutuhkan untuk setiap produk, yang selanjutnya
digunakan untuk menghitung perkiraan biaya produksi. Akuntansi biaya adalah sistem
yang mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan
informasi biaya yang berguna bagi pengguna internal dalam menentukan harga pokok
produk serta mengevaluasi kinerja organisasi (Hansen & Mowen, 2021). Dengan
demikian, perhitungan HPP menjadi salah satu indikator kesehatan perusahaan, yang
dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan (Rahmadani et al., 2021).

Terdapat dua pendekatan utama dalam perhitungan HPP, yaitu full costing dan
variable costing. Metode full costing mencakup semua unsur biaya, yaitu biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel.
Sedangkan metode variable costing hanya menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel, tanpa memperhitungkan biaya
overhead tetap (Bustami & Nurlela, 2010).

Dalam konteks UMKM, penerapan sistem akuntansi biaya yang terstruktur masih
jarang dilakukan. Salah satu contohnya adalah usaha susu kedelai milik CV. Al-Fawas,
yang memproduksi susu kedelai cair siap minum secara higienis tanpa bahan pengawet
kimia berbahaya, sehingga memiliki masa simpan yang terbatas (perlu suhu dingin).
Produk ini diminati berbagai kalangan karena lebih ekonomis dan mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi tubuh. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan,
terutama di kalangan ibu, menjadikan usaha susu kedelai memiliki potensi pasar yang
besar (Analisa Usaha, 2014).

Namun, salah satu kendala utama UMKM seperti CV. Al-Fawas adalah risiko
underpricing atau menetapkan harga jual terlalu rendah. Hal ini sering terjadi ketika
perusahaan tidak memperhitungkan seluruh biaya produksi, termasuk biaya overhead
tetap, sehingga harga jual yang ditetapkan tidak mampu menutupi total biaya. Akibatnya,
meskipun produk laku terjual, perusahaan tidak memperoleh laba yang memadai, bahkan
dapat mengalami kerugian yang mengancam keberlangsungan usaha. Risiko ini
menunjukkan pentingnya metode perhitungan HPP yang akurat agar harga jual
mencerminkan biaya sebenarnya dan memberikan margin keuntungan yang sehat bagi
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,
mengelompokkan, dan menghitung besarnya biaya produksi sesungguhnya dari produk
susu kedelai yang dibuat oleh CV. Al-Fawas. Penelitian ini juga membandingkan metode
perhitungan full costing dan variable costing untuk menetapkan harga jual yang tepat,
mengembangkan produk susu kedelai yang ekonomis dengan berbagai varian rasa, serta
merancang strategi usaha yang lebih menguntungkan dan berkelanjutan.
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LANDASAN TEORI
a. Harga Pokok Produksi

1.

Definisi Harga Pokok Produksi (HPP)
Harga Pokok Produksi (HPP) adalah total akumulasi biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi dalam suatu periode
tertentu. Harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan
selama periode berjalan. Mereka menekankan bahwa biaya ini mencakup seluruh
pengorbanan ekonomi untuk mengubah bahan baku menjadi produk final (Hansen &
Mowen, 2021).

2. Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi

Dalam perusahaan yang berproduksi masa, informasi harga pokok produksi yang

dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk :

3.

a) Menentukan harga jual produk tersebut

Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk memenuhi
persediaan dipersatuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi
per unit merupakan salah satu informasi yang dipertimbangkan di samping informasi
biaya lain serta informasi non biaya.
b) Memantau realisasi biaya produksi

Akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang
dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai yang diperhitungkan sebelumnya.
¢) Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam
periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto.
Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca. Pada saatnya manajemen dituntut untuk membuat
pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan
keuangan berupa neraca dan laba rugi.
Elemen-Elemen Biaya Perhitungan Harga Pokok Produksi
Analisis biaya produksi dimulai dengan 1dentifikasi seluruh komponen biaya, sesuai

dengan kaidah akuntansi biaya. Elemen biaya (sering disebut sebagai Unsur-Unsur
Biaya) adalah komponen dasar yang membentuk Harga Pokok Produksi seperti:

a) Biaya bahan baku

Bahan baku adalah semua bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi dan dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk yang bersangkutan.
b) Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan pada semua
karyawan yang ada dalam proses produksi, baik tenaga kerja langsung maupun tidak
langsung.
¢) Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya selain biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling kompleks, dan tidak
dapat diidentifikasi langsung pada produk, maka pengumpulan biaya ini baru dapat
dihitungpada akhir periode.Dalam menghitung biaya ini, berdasar pada tarif yang
ditentukan di muka.
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b. Akuntansi Biaya

1) Definisi Akuntansi biaya

Akuntansi biaya adalah cabang akuntansi yang berfokus pada proses pelacakan,
pencatatan, dan analisis biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi barang
atau jasa. Akuntansi biaya sebagai sistem yang mengukur aktivitas bisnis, memproses
data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada para pengambil
keputusan. Ia juga menekankan bahwa akuntansi biaya menyediakan informasi yang
dibutuhkan untuk akuntansi manajemen maupun akuntansi keuangan. Siklus akuntansi
biaya mencakup serangkaian langkah sistematis mulai dari pencatatan data, alokasi
biaya, penghitungan persediaan dan pelaporan biaya produksi.
2) Fungsi dan Tujuan Akuntansi Biaya

Fungsi akuntansi biaya sangat vital, mulai dari penentuan harga pokok barang,
merinci biaya secara rinci, menyediakan data untuk penyusunan anggaran, sebagai
dasar perencanaan biaya, hingga menjadi alat pengendalian anggaran (Melina, 2022).
Tujuan utama akuntansi biaya adalah memberikan informasi akurat yang membantu
manajemen dalam mengelola perusahaan, menentukan harga pokok produksi,
mengevaluasi efisiensi, serta menyediakan dasar perencanaan dan pengendalian biaya
yang efektif (Melina, 2022).
3) Pemakai Infomasi Akuntansi Biaya

Pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi biaya secara garis besar dibagi
menjadi dua kelompok utama, yaitu pihak internal dan eksternal. Informasi ini
terutama digunakan oleh manajemen sebagai alat untuk memimpin dan
mengoperasikan Perusahaan (Mulyadi, 2018).

a) Pihak Internal (Internal Users)

Pihak-pihak di dalam organisasi yang menggunakan informasi biaya untuk

pengambilan keputusan sehari-hari:

1. Manajer Produksi: Membutuhkan data biaya untuk memantau efisiensi proses
produksi, mengendalikan biaya bahan baku, dan tenaga kerja.

2. Manajer Pemasaran: Menggunakan informasi harga pokok produksi sebagai
dasar untuk menentukan harga jual produk agar tetap kompetitif namun tetap
memberikan laba.

3. Top Management (Direksi): Memerlukan laporan biaya untuk perencanaan
strategis, penyusunan anggaran, dan evaluasi kinerja divisi atau departemen.

4. Karyawan: Membutuhkan informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas
perusahaan yang berpengaruh pada keamanan kerja, upah, dan bonus.

b) Pihak Eksternal (External Users)

Pihak di luar perusahaan yang memiliki kepentingan tidak langsung terhadap

rincian biaya:

1. Investor dan Calon Investor: Menilai efisiensi operasional perusahaan melalui
margin laba yang dihasilkan dari perbandingan biaya dan pendapatan untuk
menentukan keputusan investasi.

2. Kreditor (Bank/Lembaga Keuangan): Memastikan bahwa perusahaan mampu
mengelola biayanya dengan baik sehingga memiliki arus kas yang cukup untuk
membayar utang dan bunga secara tepat waktu.

3. Pemerintah (Otoritas Pajak): Membutuhkan informasi biaya untuk
menghitung penghasilan kena pajak secara akurat sesuai regulasi yang berlaku.
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4. Pelanggan: Terutama bagi pelanggan besar (seperti dalam kontrak proyek
pemerintah), mereka berkepentingan terhadap transparansi biaya untuk
memastikan harga yang mereka bayar adalah wajar.

c. Metode Full Costing dan Variable Costing

1) Metode Full Costing

Full costing mengakumulasi seluruh biaya produksi, baik tetap maupun variabel, ke
dalam HPP. Biaya overhead tetap dimasukkan ke harga pokok per unit produk
berdasarkan tarif anggaran. Akibatnya, laba rugi yang dilaporkan pada laporan
keuangan mencerminkan biaya tetap yang dialokasikan ke produk yang terjual,
sehingga laba dapat terpengaruh oleh jumlah persediaan. Jika persediaan meningkat,
sebagian biaya tetap “tersimpan” dalam persediaan, sehingga laba periode berjalan bisa
lebih tinggi. Berikut rumus metode full costing:

Biaya Bahan Baku Langsung Rp. xxx
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. xxx
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp. xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. xxx
Harga Pokok Produksi Rp. xxx

2) Metode Variable Costing

Variable costing hanya memasukkan biaya produksi yang bersifat variabel (bahan
baku, tenaga kerja langsung, overhead variabel) ke dalam HPP. Biaya overhead tetap
tidak dimasukkan ke harga pokok, tetapi dicatat sebagai biaya periode dan dibebankan
penuh pada laporan laba rugi periode saat biaya tersebut terjadi. Akibatnya, laba
periode berjalan lebih mencerminkan hubungan langsung antara biaya variabel dan
pendapatan, tanpa dipengaruhi fluktuasi persediaan.

Biaya Bahan Baku Langsung Rp. xxx
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. xxx

Harga Pokok Produksi Rp. xxx

3) Perbedaan Full Costing dan Variabel Costing

a) Full Costing: Biaya overhead tetap dialokasikan ke produk. Jika persediaan
meningkat, sebagian biaya tetap “tersimpan” dalam persediaan, sehingga laba
dapat terlihat lebih tinggi meskipun penjualan sebenarnya tidak meningkat.

b) Variable Costing: Biaya overhead tetap dianggap sebagai biaya periode,
dibebankan penuh dalam periode berjalan. Laba periode lebih realistis karena
hanya mencerminkan biaya variabel yang terkait dengan produksi aktual, tanpa
pengaruh perubahan persediaan.

d. Harga Jual Produk

1) Definisi Harga Jual

Harga jual adalah sejumlah nilai moneter yang dibebankan oleh penjual kepada
pembeli atas suatu produk (barang atau jasa) yang ditawarkan. Penentuan harga jual
sangat krusial karena secara langsung memengaruhi volume penjualan, pendapatan,
dan laba perusahaan. Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu
produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen demi mendapatkan
manfaat dari memiliki atau menggunakan produk/jasa tersebut (Kotler dan Armstrong,
2022).
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2) Tujuan Penetapan Harga Jual
Dalam menentukan harga jual, perusahaan harus jelas dalam menentukan tujuan
yang hendak dicapainya, karena tujuan tersebut dapat memberikan arah dan
keselarasan pada kebijaksanaan yang diambil Perusahaan (Kotler dan Armstrong,
2022). Suatu perusahaan dapat mengejar lima tujuan melalui penentapan harga yaitu :
a) Kemampuan bertahan
b) Laba sekarang maksimum
¢) Pendapatan sekarang maksimum
d) Kemerahan pasar maksimum
e) Kepemimpinan kualitas produk
3) Faktor-faktor Mempengaruhi Penentuan Harga Jual
Menurut Kotler dan Keller (2022), keputusan penetapan harga sebuah perusahaan
dipengaruhi baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal, yaitu
a) Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi penetapan harga meliputi :
1) Tujuan perusahaan
2) Strategi bauran pemasaran
3) Biaya
4) Pertimbangan organisasi
b) Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan penetapan harga meliputi :
1) Pasar dan permintaan
2) Biaya, harga, dan penawaran pesaing
3) Keadaan perekonomian
Berdasarkan teori-teori tersebut, maka kerangka berpikir dapat disusun sebagai
berikut :

Usaha Susu Kedelai
CV Al-Fawas

l

Usaha belum
menghitung HPP

)

Perhitungan biaya internal
dengan metode sederhana

l

Ketidaktepatan penentuan
harga jual & laba

}

Penerapan metode full costing
dan variable costing pada usaha

}

Hasil perhitungan HPP lebih
akurat, transparan, dan
mendukung pengambilan
Keputusan yaitu harga jual
kompetitif dan laba optimal

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: (olah data, September 2025)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriftif. Dimana penelitian
kuantitatif deskriftif ini dapat menggambarkan keadaan secara objektif dengan
menggunakan angka atau numerik. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah
karena memenubhi kaidah ilmiah secara empiris, terukur, obyektif, rasional, dan sistematis
(Sugiyono, 2022). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan sistem
perhitungan dengan menggunakan rumus, angka-angka, tabel dan lain-lain yang
dibutuhkan untuk penelitian (Arikunto, 2019). Tujuan dari penelitian kuantitaif deskriftif
ini adalah agar mampu memberikan informasi secara real dan untuk menghindari adanya
manipulasi data yang didapat dan ditampilkan.

Jenis dan sumber data dalam penelitian yaitu data sekunder yang artinya semua data
yang didapat oleh penulis merupakan dari data-data perusahaan ataupun literatur yang
ada diperusahaan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan metode
seperti, observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Proses penelitian ini dapat
digambarkan melalui diagram alir berikut:

- HQQ 1;“;- v=
P iqa u"ﬂw*@I@,sz > E B

Observasi _Wawancara Biaya Biaya Biaya Biaya Full Variable P
Bahan Baku Tenaga Kerja Tetap & Variabel Langsung & Costing Costing enentuan Harga Jual
— : Tidak Langsung Berdasarkan HPP

Dokumentasi
eeees———

Gambar 2s. Diagram Alir

Penjelasan diagram:

1. Pengumpulan Data: Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Identifikasi Biaya: Semua biaya produksi dicatat, termasuk bahan baku, tenaga kerja,
dan overhead.

3. Klasifikasi Biaya: Biaya diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel, serta
biaya langsung dan tidak langsung.

4. Perhitungan HPP: Menghitung harga pokok produksi menggunakan metode full
costing dan variable costing.

5. Analisis Harga Jual: Berdasarkan HPP, harga jual produk ditentukan untuk
memastikan perusahaan memperoleh laba yang wajar dan menutupi seluruh biaya
produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis
1) Ruang Lingkup Perusahaan

CV. Al-Fawas merupakan salah satu unit usaha mikro, kecil, dan menengah

(UMKM) yang terletak di Karang Makmur, RT 001/RW 010, berada di
wilayah Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Usaha ini fokus pada
produksi minuman sari kedelai segar dalam kemasan botol atau plastik siap minum. CV
Al-Fawas memproduksi susu kedelai hanya sekali dalam sehari dengan total kedelai
yang diproduksi sekitar 14kg/hari, menghasilkan 841t botol/hari CV Al-Fawas sendiri
memiliki banyak distributor yang berjalan dibeberapa desa-desa disekitar tempat
produksi. Saat ini perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual
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menggunakan metode konvensional dengan harga jual susu kedelai adalah Rp.
14.500/bungkus atau perbotol.
2) Tinjauan Kasus
a) Permasalahan
Dari hasil wawancara dengan pemilik diketahui bahwa usaha susu kedelai CV.
Al-Fawas belum menyusun perhitungan harga pokok produksi secara komprehensif.
Saat ini mereka hanya menerapkan metode sederhana tanpa memisahkan biaya
tenaga kerja langsung, biaya bahan baku langsung, maupun biaya overhead pabrik,
dan bahkan mengabaikan beberapa komponen biaya penting dalam HPP yang
mereka pakai saat produksi saja. Sehingga usaha ini sulit untuk menentukan harga
jual yang tepat, laba yang diperoleh, inovasi untuk menambah variasi rasa, hingga
ekspansi diluar daerah usaha.
b) Pemecahan Masalah
Penelitian in1 menghitung biaya produksi pada CV. Al Fawas dengan metode full
costing dan variable costing. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
analisis adalah:
1. Pengamatan langsung atas seluruh proses produksi CV. Al Fawas
2. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan pemilik.
3. Pemilahan data sesuai kebutuhan penelitian.
4. Pengelompokkan data dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik tetap, dan biaya overhead pabrik variabel.
Penerapan metode full costing dan variable costing.
6. Membandingkan hasil metode full costing, metode variable costing, dan metode
direct costing dari perusahaan.
7. Penarikan kesimpulan.
8. Pemberian saran.
b. Hasil perhitungam
1) Biaya Bahan Baku
Berdasarkan data hasil wawancara, satu kali produksi susu kedelai perhari
memerlukan bahan baku utama, dengan rincian biaya sebagai berikut:
Tabel 1. Biaya Bahan Baku dalam Satu Kali Produksi

e

No Bahanbaku Jumlah satuan Harga Satuan/Kg Total
1 Kedelai 14 kg Rp. 14.600 Rp. 204.400
2 Daun likat Rp. 10.000
pandan
3 Air galon 9 liter x 3 Rp. 18.000 Rp. 54.000
TOTAL Rp. 268.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)
Biaya tenaga kerja dalam pengolahan, pengemasan hingga pengiriman diberikan
setiap hari kepada tiga pekerja dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja dalam Satu Kali Produksi

No Keterangan BTKL/hari
1 Pengolah susu kedelai Rp. 50.000
2 Pengemasan Rp. 40.000
3 Pengiriman Rp. 35.000

TOTAL Rp. 125.000
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Sumber: Data olahan penulis, September 2025
3) Biaya Overhead Pabrik
Overhead pabrik dibedakan antara biaya overhead variabel dan tetap. Elemen biaya
overhead sebagai berikut :
Tabel 3. Biaya Overhead Pabrik Variabel dalam Satu Kali Produksi

No Keterangan B. Overhead Variabel
1 Kemasan (plastic, botol dan segel) Rp. 176.000
2 Biaya Bahan Bakar Rp. 50.000
3 Biaya Listrik Rp. 165.000
4 Biaya air untuk mencuci peralatan Rp. 75.000
5 Biaya Pengiriman Rp. 40.000
TOTAL Rp. 506.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
Selanjutnya, biaya overhead tetap sebagai berikut :
Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik Tetap dalam Satu Kali Produksi

No. Keterangan Harga
1. Penyusutan Peralatan Rp. 35.000
2 Biaya penyusutan bangunan tempat produksi Rp. 92.000
3 Penyusutan kendaraan Rp. 30.000
4 Biaya pembelian peralatan baru Rp. 150.000
TOTAL Rp. 307.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
BOP tetap sering terlupakan oleh pelaku usaha UMKM susu kedelai karena
dianggap tidak langsung memengaruhi proses produksi harian. Banyak pengusaha lebih
fokus pada bahan baku dan tenaga kerja yang terlihat langsung berhubungan dengan
produk. Akibatnya, biaya tetap seperti penyusutan peralatan, bangunan, atau kendaraan
sering tidak diperhitungkan. Padahal, mengabaikan BOP tetap akan membuat HPP terlalu
rendah (understated) sehingga laba yang dihasilkan tampak lebih besar dari kenyataan,
berisiko menimbulkan kerugian atau masalah arus kas jangka panjang.
Tabel 5. Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik

No. Keterangan Variabel Tetap

1. Kemasan (plastic, botol dan segel) Rp. 176.000

2 Biaya Bahan Bakar Rp. 50.000

3 Biaya Listrik Rp. 165.000

4 Biaya air untuk mencuci peralatan Rp. 75.000

5 Biaya Pengiriman Rp. 40.000

6 Penyusutan Peralatan Rp. 35.000

7 Biaya penyusutan bangunan tempat Rp. 92.000
produksi

8 Penyusutan kendaraan Rp. 30.000

9 Biaya pembelian peralatan baru Rp. 150.000
TOTAL Rp. 506.000 Rp. 307.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa penambahan biaya overhead tetap ke dalam
struktur biaya sangat penting agar seluruh biaya yang melekat pada produksi teralokasi
secara akurat. Banyak UMKM yang mengabaikan elemen biaya tetap sehingga harga
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pokok produksi menjadi understated, yang pada akhirnya dapat mengganggu

keberlanjutan usaha

4) Perhitungan penetapan harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing
Tabel 6. Harga Pokok Produksi menggunakan Metode Variabel Costing

No. Keterangan Harga
1. Biaya Bahan Baku Rp. 125.000
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 268.000
3 Biaya Overhead Variabel Rp. 506.000
TOTAL Rp. 899.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
5) Perhitungan penetapan harga pokok produksi menggunakan metode full costing
Tabel 7. Harga Pokok Produksi menggunakan Metode Full Costing

No. Keterangan Harga
1. Biaya Bahan Baku Rp. 125.000
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 268.000
3 Biaya Overhead Variabel Rp. 506.000
4 Biaya Overhead Tetap Rp. 307.000
TOTAL Rp. 1.206.000

Sumber: Data olahan penulis, September 2025
6) Perbedaan penetapan harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing
dengan metode full costing
Tabel 8. Perbandingan Harga Pokok Produksi

Keterangan Variabel costing  Full costing Selisih
Biaya Produksi Rp. 899.000  Rp. 1.206.000  Rp 307.000
Jumlah yang diproduksi 84 bungkus 84 bungkus -
HPP/bungkus Rp. 10.702 Rp. 14.357 Rp. 3.655

Sumber: Data olahan penulis, September 2025

Dari tabel 8 diatas, terdapat selisih sebesarRp 3.655/bungkus menunjukkan bahwa
adanya biaya tetap dan overhead yang tidak diperhitungkan dengan tepat, bila biaya —
biaya tersebut terus diabaikan maka usaha susu kedelai ini akan menghadapi
permasalahan dalam arus kas nya, perhitungan dalam menentukan laba, kerugian yang
menumpuk.
7) Penentuan Harga Jual

Dari hasil wawancara dengan pemilik usaha bahwa susu kedelai yang dijual
dipasaran selama ini adalah Rp. 14.500, berikut perhitungan laba yang diperoleh
dengan metode variabel costing dengan metode full costing

a) Laba yang diperoleh dengan perhitungan metode variabel costing

Rp. 14.500 — Rp. 10.072 = Rp. 4.428

Dari perhitungan tersebut menunjukkan apabila harga jual Rp. 14.500, laba yang

diperoleh dengan menggunakan perhitungan harga pokok produksi metode variabel

costing adalah Rp. 4.428 atau dengan prosentase laba 30%.

b) Laba yang diperoleh dengan perhitungan metode full costing

Rp. 14.500 — Rp. 14.357 = Rp. 143

Dari perhitungan tersebut menunjukkan apabila harga jual Rp. 14.500, laba yang

diperoleh dengan menggunakan perhitungan harga pokok produksi metode full

costing adalah Rp. 143 atau dengan prosentase laba 0.9 %.
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Perhitungan full costing menunjukkan laba yang sangat tipis Kkarena
memperhitungkan seluruh biaya tetap. Hal ini menegaskan risiko underpricing apabila
pelaku usaha menetapkan harga jual hanya berdasarkan biaya variabel, tanpa
memperhitungkan biaya tetap.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan harga pokok produksi (HPP) susu kedelai

CV. Al-Fawas menggunakan metode full costing dan variable costing menunjukkan

perbedaan yang signifikan. Selisih tersebut terjadi karena metode full costing mengakui

seluruh biaya yang relevan, termasuk biaya overhead tetap dan variabel, secara penuh
dalam struktur HPP. Dari harga jual yang saat ini diterapkan (Rp 14.500/bungkus),

perhitungan metode variable costing menghasilkan laba sebesar Rp 4.428 atau sekitar 30%,

sedangkan metode full costing hanya menghasilkan laba Rp 143 atau sekitar 0,9%. Hal ini

menegaskan bahwa mengabaikan biaya overhead tetap dapat membuat laba terlihat lebih
tinggi dari kenyataan, sehingga berisiko pada arus kas dan keberlanjutan usaha.

Saran Strategis:

1. CV. Al-Fawas sebaiknya menerapkan metode full costing sebagai dasar penetapan
harga jual agar seluruh biaya produksi, termasuk biaya tetap, teralokasi dengan tepat
dan laba yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya.

2. Perusahaan perlu meninjau ulang harga jual sehingga tetap kompetitif namun mampu
menutupi semua biaya, termasuk biaya overhead tetap, untuk memastikan
kelangsungan usaha jangka panjang.

3. Pelaku usaha disarankan untuk menggunakan informasi HPP untuk merencanakan
inovasi produk, seperti menambah variasi rasa atau kemasan, serta ekspansi distribusi
dengan mempertimbangkan seluruh biaya produksi.

4. Penerapan sistem akuntansi biaya yang terstruktur akan membantu UMKM memantau
efisiensi produksi, mengendalikan biaya, dan membuat keputusan strategis berbasis
data yang akurat.
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